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MOTTO 

 

السَّرَائِرَ  يتَوََلَّى وَاللََّ   باِلظَّاهِرِ  نَحْك م   نَحْن    

Rasululloh SAW bersabda: “Nahnu nahkumu bizh Zhowahir wallahu yatawallas 

sarair.” (Kami dapat menghukumi dari sisi lahiriyah, sedangkan Allah Subhanahu 

Wata’ala mengetahui yang tersembunyi).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Sunan al-Bayhaqi al-Kubra (Kitab al-Da'awat, Bab al-Du'a fi al-Qada'), hadits no. 20998. 
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ABSTRAK 

 

Bhimo Bangun Husodo, Analisis Pandangan Hakim Pengadilan Agama Kebumen 

Terhadap Pembuktian Dalam Perkara Perselingkuhan 

Perselingkuhan sebagai alasan perceraian menimbulkan tantangan 

pembuktian yang kompleks di Pengadilan Agama. Sifat perbuatan yang 

tersembunyi, keterbatasan saksi langsung, serta munculnya bukti elektronik 

menghadirkan dilema antara tuntutan kebenaran material dan kepastian hukum 

formal. Kondisi tersebut memunculkan perbedaan pandangan di antara hakim 

terhadap nilai kekuatan bukti, terutama terkait penerimaan dan penilaian terhadap 

alat bukti elektronik seperti pesan digital atau foto yang sering digunakan dalam 

perkara perselingkuhan di Pengadilan Agama Kebumen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan doktrinal yang menggabungkan 

metode yuridis-normatif dan yuridis-empiris. Pendekatan normatif digunakan 

untuk menelaah dasar hukum pembuktian sebagaimana diatur dalam HIR, 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan peraturan Mahkamah Agung. Pendekatan 

empiris dilakukan melalui wawancara mendalam dengan hakim, panitera, dan 

praktisi hukum, serta observasi persidangan dan telaah dokumen perkara. Analisis 

data dilakukan melalui reduksi tematik dan interpretasi normatif untuk memahami 

pola pikir dan pertimbangan hakim dalam menilai alat bukti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bukti elektronik telah menjadi bagian 

penting dalam pembuktian perkara perselingkuhan, namun belum sepenuhnya 

diterima sebagai bukti tunggal karena keterbatasan autentikasi dan belum adanya 

pedoman penilaian yang jelas. Dalam praktik, hakim cenderung menggabungkan 

bukti elektronik dengan kesaksian atau qarinah lain untuk memperoleh keyakinan 

hukum. Analisis menemukan dua pola penilaian hakim: pola formalis yang 

berpegang pada ketentuan hukum acara secara ketat, dan pola substansialis yang 

memberi ruang bagi penilaian kontekstual berdasarkan nilai moral dan sosial. 

Keduanya sering berpadu dalam putusan, di mana hakim tidak hanya 

mempertimbangkan aspek legal-formal, tetapi juga keadilan substantif bagi para 

pihak. Dengan demikian, pembuktian dalam perkara perselingkuhan tidak sekadar 

bersifat prosedural, melainkan juga mencerminkan pergulatan antara hukum positif, 

moralitas agama, dan nilai sosial yang hidup dalam masyarakat. 

Kata kunci: Pandangan Hakim, Pengadilan Agama, Pembuktian, Perselingkuhan. 
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ABSTRACT 
 

Bhimo Bangun Husodo, Analysis of Kebumen Religious Court Judges' Views on 

Evidence in Adultery Cases 

Adultery as a ground for divorce presents complex evidentiary challenges 

within Indonesia’s Religious Courts. The secretive nature of the act, the absence of 

direct witnesses, and the rise of electronic evidence create tension between material 

truth and procedural certainty. These conditions lead to divergent judicial 

interpretations, particularly regarding the admissibility and weight of digital 

evidence in adultery cases at the Kebumen Religious Court. 

This study employs a doctrinal approach combining normative and 

empirical juridical methods. The normative approach examines the legal 

framework of evidence under the HIR, the Compilation of Islamic Law, and 

Supreme Court regulations. The empirical approach involves in-depth interviews 

with judges, court officials, and legal practitioners, supplemented by courtroom 

observation and case document analysis. Data interpretation follows thematic 

reduction and normative analysis to uncover judicial reasoning in evaluating 

evidence. 

The findings indicate that electronic evidence has become a central element 

in adultery trials but is rarely accepted as independent proof due to authentication 

limitations and the absence of detailed procedural guidance. Judges tend to 

corroborate digital traces with witness testimony or other qarīnah to establish legal 

conviction. Two interpretive orientations emerge: a formalist view emphasizing 

procedural legality, and a substantivist view allowing contextual consideration of 

moral and social values. In practice, these orientations often intersect, showing that 

the evidentiary process in adultery cases extends beyond procedural legality 

toward the pursuit of substantive justice that reflects moral, religious, and societal 

dimensions. 

Keywords: Views of Religious, Court Judges, Evidence, Infidelity. 
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